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Ketertelusuran bahan dalam rantai pasokan makanan telah menjadi yang terpenting pada 
masalah yang diangkat dalam program COVID-19 saat ini. Kegiatan pasar menjadi global dan 
kompleks sejak pandemi Covid-19 ini semakin meluas, problematika tersebut mengakibatkan 
tingginya kebutuhan akan ketersediaan bahan makanan khususnya bagi masyarakat 
terdampak. Rantai pasokan makanan terdiri dari banyak organisasi yang memiliki perbedaan 
minat dan sering enggan untuk berbagi ketertelusuran informasi satu sama lain. Maka 
teknologi blockchain telah dianjurkan untuk meningkatkan keterlacakan dengan memberikan 
kepercayaan penuh serta transparan. Tujuan dari artikel ini yaitu mengidentifikasi kondisi 
batas untuk berbagi informasi jaminan dalam meningkatkan keterlacakan secara 
desentralisasi. Sistem ini menyadari pemantauan rantai pasokan makanan secara real-time 
yang efektif termasuk kondisi fisik dan posisi geografis dengan dasar melindungi privasi dan 
keamanan kemudian memiliki keunggulan integritas yang baik, anti-perusakan, dan 
transparansi untuk program COVID-19 baik masyarakat maupun organisasi. Standarisasi 
proses penelusuran dan antarmuka memiliki platform bersama dan tata kelola independen 
yang ditemukan menjadi syarat batas utama sebelum blockchain dapat digunakan. Model dan 
metodologi yang digunakan ini menyiratkan bahwa sistem rantai pasokan harus terlebih 
dahulu dimodifikasi maka langkah-langkah organisasi perlu diambil untuk memenuhi kondisi 







Pada Desember 2019 telah menyebar infeksi virus yang mewabah 
hingga saat ini yaitu Coronavirus Disease atau COVID-19[1] 
mengakibatkan banyak negara yang terkena dampak wabah 
tersebut sehingga krisis kesehatan masyarakat dalam nutrisi 
makanan dinilai menurun. Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) 
mengingatkan bahwa pandemi virus corona (Covid-19) dapat 
mengancam pasokan pangan global karena berbagai negara 
melakukan pembatasan hingga lockdown sehingga rantai 
pasokan berpotensi terputus. Laporan PBB[2] memaparkan krisis 
pandemi yang berkepanjangan dapat mengganggu rantai pasok 
pangan, meski saat ini makanan di rak-rak supermarket masih 
tersedia yaitu "Krisis pandemi yang berkepanjangan dapat 
membuat rantai pasok pangan menjadi kacau, di dalamnya 
terdapat jaringan rumit yang melibatkan petani, produk pertanian, 
pabrik pengolahan, pengiriman, pedagang eceran, dan banyak 
lagi". 
Dalam laporannya, PBB menyatakan pembatasan pada industri 
pelayaran dan penerbangan telah mempersulit proses produksi 
pangan dan angkutan barang internasional. Kondisi ini membuat 
negara-negara yang minim sumber makanan alternatif memiliki 
risiko tinggi. 
Komite Keamanan Pangan Dunia (CFS) PBB [3] mengatakan 
peningkatan ketidakstabilan suplai pangan dunia akan 
mempengaruhi kelompok masyarakat paling miskin. Bahkan, 
perusahaan dan organisasi swasta telah menyerukan tindakan 
segera untuk mengatasi ancaman pasokan pangan global. Mereka 
juga telah melayangkan surat terbuka kepada pemimpin dunia. 
"Pemerintah, pelaku usaha, masyarakat sipil, dan lembaga 
internasional perlu mengambil tindakan segera dan terkoordinasi 
untuk mencegah pandemi berubah menjadi krisis pangan dan 
kemanusiaan global," tulis para ilmuwan, politisi, dan perusahaan 
swasta seperti Nestle dan Unilever dalam surat terbukanya [4] 
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Gambar 1. Total Kasus Negara yang Terinfeksi [5] 
 
Pada 23 April 2020, diketahui sumber dari European CDC bahwa 
terdapat sebanyak 2,59 juta orang yang sudah dikonfirmasi bahwa 
terinfeksi COVID-19 dengan kasus tertinggi sebanyak 1,13 juta 
pada benua Eropa. Banyaknya kasus yang terinfeksi maka 
kemungkinan terus bertambah akan terjadi, sehingga pencegahan 
dan pengendalian penyakit telah menjadi tugas paling mendesak 
secara global, dan Pemerintah telah menginvestasikan banyak 
tenaga kerja dan sumber daya material untuk mengendalikan 
epidemi. Mengamati orang-orang yang terkena COVID-19 
membutuhkan banyak sumber daya manusia dan material, 
menempatkan beban besar pada pencegahan dan pengendalian 
penyakit yang menyebar cepat ini, dan sulit untuk mencapai 
manajemen ilmiah. Jika teknologi jaringan informasi yang 
modern diterapkan, proses manajemen rantai pasokan makanan 
akan sangat disederhanakan dan efek rantai pasokan akan 
meningkat secara signifikan, selain itu kerusakan sekunder pada 
manajemen rantai pasokan makanan akan berkurang. 
 
Gambar 2. Total Kasus Kematian Akibat COVID-19 
Keseluruhan Negara [6] 
 
Jumlah kematian akibat terinfeksi virus corona (COVID-19) terus 
bertambah hingga Jumat, 23 April 2020 sudah ada 2 juta jiwa 
yang terjangkit virus corona. Menurut teori dasar pengendalian 
penyakit menular, menghilangkan sumber infeksi, memutus jalur 
transmisi, dan melindungi orang yang rentan adalah yang paling 
efektif Pengukuran. Artikel ini merancang sistem pemantauan 
cerdas yang menggunakan sensor untuk merekam kondisi fisik 
dan lokasi geografis untuk memantau kondisi batas untuk berbagi 
informasi jaminan dalam meningkatkan keterlacakan secara 
desentralisasi serta real time. Sebagai contoh, ketika kenaikan 
suhu tubuh yang cepat terjadi, tenaga medis akan melakukannya 
diberitahu tepat waktu. Selain itu, alarm dipicu ketika mereka 
meninggalkan karantina area, dan lokasi personil Track untuk 
mencegah infeksi lebih lanjut. 
Blockchain Technology (BCT) dipandang sebagai salah satu tren 
teknologi yang paling penting yang mempengaruhi bisnis. BCT 
telah muncul sebagai teknologi tujuan umum yang berpotensi 
memberikan perubahan bagi perusahaan dalam meningkatkan 
kepercayaan ketika berinteraksi satu sama lain [7]. Potensi 
manfaat dari blockchain dalam menangani wabah COVID-19 
berkisar dari peningkatan teknis hingga sosial sampai ekonomi 
dan janjinya tinggi. Adopsi Blockchain dalam logistik dan rantai 
pasokan adalah spesifik negara dan perlu adanya 
dipertimbangkan kembali konteksnya. Sejauh ini, sebagian besar 
literatur berfokus pada tingkat teknologi, mengatasi tantangan 
manajemen rantai pasokan makanan dengan teknologi dalam 
menggunakan BCT untuk proses peer-to-peer (P2P) [8], 
sedangkan penghentian proyek menunjukkan bahwa sebagian 
besar kesulitan dapat ditemukan di tingkat organisasi. 
Akhir-akhir ini, Teknologi Blockchain juga telah diperkenalkan 
sebagai teknologi untuk mendukung peningkatan keterlacakan 
data produk dalam rantai pasokan makanan. BCT mendapatkan 
kontrol lebih besar pada rantai pasokan makanan yang heterogen, 
kompleks dan dinamis sangat diperlukan untuk memenuhi 
meningkatnya permintaan konsumen tentang keamanan dan 
kualitas produk, yang dipicu oleh beberapa skandal makanan. 
Permasalahan yang sangat menonjol dengan konsekuensi 
bencana mungkin adalah skandal keterbatasan dalam mengetahui 
kondisi geografis rantai pasokan makanan. 
Konstelasi saat ini dalam rantai pasokan makanan dan COVID-
19 adalah bahwa para pelaku masih menggunakan standar 
kualitas individu untuk mematuhi nominator bersama 
sebagaimana didefinisikan oleh peraturan internasional atau 
peraturan nasional. Untuk meningkatkan kemampuan jejak 
produk makanan secara signifikan, perusahaan perlu saling 
bertukar informasi jaminan kualitas satu sama lain pada tingkat 
terperinci. Namun, ini sering kali menemukan kurangnya 
kepercayaan di antara mitra rantai pasokan. BCT telah digembar-
gemborkan sebagai teknologi untuk menciptakan kepercayaan. 
Inisiatif terbaru telah dimulai untuk mengatasi tantangan rantai 
pasokan makanan oleh teknologi blockchain [9][10]. Namun, 
inisiatif ini terutama didorong oleh teknologi, dengan fokus pada 
aspek kelayakan teknis. 
Dalam tulisan ini, titik awal yang berbeda digunakan dan fokus 
diletakkan pada penyelidikan monitoring dalam menangani 
wabah COVID-19 pada manajemen pasokan makanan yang perlu 
rantai oleh teknologi blockchain. Dalam penelitian ini, 
monitoring secara desentralisasi didefinisikan sebagai "kendala 
teknis sosial untuk mewujudkan sistem penelusuran makanan 
global". Monitoring menunjukkan jika kendala yang diperlukan 
terpenuhi sebelum teknologi blockchain dapat digunakan. 
 
LATAR BELAKANG TEORITIS 
 
Meningkatnya kebutuhan akan keterlacakan makanan saat 
pandemi mewabah 
Seiring COVID-19 terus meningkat sehingga memberikan 
dampak pada rantai pasokan, terdapat lima area prioritas di mana 
rantai pasokan ritel mengambil tindakan untuk mengurangi 
risiko. Pandemi COVID-19 akan terus menyebar, pedagang telah 
meningkatkan upaya mereka dalam hal menyediakan barang-
barang penting bagi konsumen dan untuk melindungi kesehatan 
dan kesejahteraan masyarakat.  Untuk mencapai hal ini, rantai 
pasokan ritel menghadapi tantangan yang membutuhkan tindakan 
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luar biasa untuk memastikan bahwa barang-barang penting terus 
dikirim ke toko-toko dan di depan pintu konsumen. Untuk 
mengurangi dampak jangka pendek, pemimpin rantai pasokan 
menciptakan transparansi dan membangun kemampuan respons 
yang cepat. 
Idealnya, jaminan kualitas menuntut keterlacakan penuh dari 
masing-masing bahan dalam produk akhir. Persyaratan ini 
menghasilkan perlunya pertukaran informasi yang berkualitas 
antara semua pelaku untuk memenuhi meningkatnya permintaan 
konsumen mengenai keselamatan, kualitas, dan keberlanjutan. 
Kepekaan konsumen terutama dipicu oleh beberapa skandal 
makanan pada 1990-an dan 2000-an yang juga menghasilkan 
regulasi nasional dan internasional yang lebih ketat dan makanan 
yang lebih ketat dalam kontrol keselamatan dan kualitas. 
Meskipun upaya yang semakin ketat untuk mengatur langkah-
langkah pengendalian makanan yang diperlukan dalam 
menangani wabah COVID-19, maka kerangka kerja peraturan 
antar negara dan daerah masih berbeda secara luas dan masalah 
keamanan pangan dan situasi krisis masih sering terjadi pada 
tingkat global. Misalnya, pencarian pada kata-kata kunci 
“keamanan makanan” di situs web New York Times [11] 
menghasilkan artikel per bulan tentang topik ini. Insiden 
keamanan pangan dan situasi krisis tidak hanya membawa 
regulator ke dalam tindakan, tetapi juga menciptakan peningkatan 
kesadaran konsumen. Ketertelusuran pangan saat ini dianggap 
sebagai aspek penting dalam memastikan keamanan pangan dan 
kualitas produk dan meningkatkan kepercayaan diri dan kepuasan 
konsumen. 
 
Konsep dan karakteristik ketertelusuran dan sistem keterlacakan 
makanan 
Beberapa definisi berbeda dari istilah keterlacakan dapat 
ditemukan dalam literatur terdapat perbedaan definisi dalam 
literatur menunjukkan bahwa tidak ada pemahaman umum 
tentang istilah keterlacakan dalam menangani COVID-19. Oleh 
karena itu, mendefinisikan istilah ini sebagai titik awal penelitian 
ini terlebih dahulu untuk mengklarifikasi konsep dan memastikan 
pandangan yang sama akan hal ini. Standar keterlacakan memiliki 
mayoritas fokus pada mendeskripsikan kemampuan untuk 
mengikuti karakteristik kritis suatu produk dari asal (termasuk 
bahan) pada saat COVID-19 mewabah hingga langkah proses 
akhir di seluruh rantai pasokan. 
 
Gambar 3. Proses Kegiatan Supply Chain Menggunakan 
Blockchain 
 
Sumber: International Journal of Production Economics [12] 
Keterlacakan makanan adalah bagian dari manajemen logistik 
yang menangkap, menyimpan, dan mentransmisikan informasi 
yang memadai tentang makanan, pakan, hewan atau zat penghasil 
makanan di semua tahapan dalam rantai pasokan makanan 
terhadap COVID-19 sehingga produk dapat diperiksa untuk 
keamanan dan kontrol kualitas, dilacak ke atas, dan dilacak ke 
bawah kapan saja jika diperlukan baik pasien maupun yang 
menangani. Mendefinisikan keterlacakan makanan sebagai 
bagian dari manajemen logistik menekankan fakta bahwa 
keamanan dan kualitas makanan adalah kemampuan jaminan 
kualitas yang efisiensi dan efektifitasnya sangat bergantung pada 
operasi logistik. Perbedaannya bisa dijelaskan dalam kasus 
penarikan produk, kemampuan pelacakan berarti bahwa produk 
diikuti melalui rantai pasokan dari awal hingga akhir dan dapat 
diidentifikasi berdasarkan kriteria penarikan kembali. Di sisi lain, 
kemampuan melacak berarti bahwa asal suatu produk dan dengan 
itu hubungan antara objek yang terdiri dari produk dapat 
diidentifikasi. 
Pada penelitian Aung dan Chang (2014) [13] menggunakan 
kerangka kerja konseptual untuk memposisikan konsep (lihat 
gambar 4) yang berbeda dan karakteristik keterlacakan makanan 
dalam kaitannya dengan berbagai pelaku rantai pasokan 
makanan. Dalam kerangka kerja mereka, rantai pasokan terdiri 
dari aktor yang berbeda dan menggambarkan proses dari 
sumbernya hingga produk akhir di toko yang dibeli dan 
dikonsumsi oleh konsumen. Keterlacakan di seluruh rantai aktor 
dicapai melalui penelusuran internal di dalam dan keterlacakan 
eksternal antara sistem internal para aktor. 
 
Gambar 4. Kerangka kerja konseptual sistem penelusuran 
makanan [13]. 
 
Secara khusus, sistem ketertelusuran berisi elemen-elemen 
berikut yang akan digunakan untuk menggambarkan rantai 
pasokan makanan dalam menangani wabah COVID-19: 
1. Konteks Bisnis Rantai dari Pertanian ke Konsumen dan setiap 
langkah diantaranya bergantung pada konteks bisnis; 
kelompok pelanggan, pasar produk, jenis bahan berperan; 
2. Supply Chain Perbedaan dalam rantai pasokan menentukan 
kompleksitas proses penelusuran; jumlah pemasok, 
karakteristik proses produksi, pengemasan dan gudang dan 
proses distribusi merupakan faktor pembeda; ini juga 
berdampak pada interaksi antara para pelaku, misalnya dalam 
spesifikasi unit sumber daya yang dapat dilacak yang 
digunakan untuk keterlacakan internal dan eksternal produk; 
3. Peraturan Sistem mutu internal harus mengadopsi peraturan 
keamanan dan kualitas pangan yang berlaku yang dapat 
spesifik untuk negara atau produk; 
4. Kualitas Sistem keamanan pangan dan jaminan kualitas harus 
dicatat hasil uji kualitas produk dan properti proses (juga data 
traceability) - difasilitasi oleh teknologi terapan; 
5. Ketertelusuran Semua pelaku memiliki akses ke sistem 
informasi penelusuran yang digunakan sebagai platform 
berbagi data; untuk kepentingan interoperabilitas, standar 
global untuk teknologi berbagi data harus digunakan (mis. 
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Jaringan Sinkronisasi Data Global - GDSN - dan Layanan 
Informasi Kode Produk Elektronik - EPCIS); input dan output 
data ke dan dari sistem keterlacakan dipetakan ke proses 
internal untuk menjaga ketertelusuran internal. 
 
Teknologi Blockchain dalam menangani wabah COVID-19 
Blockchain dianggap sebagai teknologi yang memiliki potensi 
untuk berdampak pada masyarakat sementara potensinya 
sebagian besar masih belum dijelajahi. Serupa dengan 
pengembangan internet sebagai platform baru untuk kegiatan 
pemerintah dan perusahaan, harapannya adalah bahwa Teknologi 
Blockchain juga akan mengalami perkembangan yang akan 
mengarah pada kemungkinan yang belum dijelajahi serta dalam 
penanganan wabah COVID-19 untuk food supply chain. Proses 
rantai pasokan ini adalah salah satu bidang [14] dan khususnya 
adopsi jalur dan penelusuran produk terhadap rantai pasokan 
makanan, peningkatan efisiensi prosedur pada pemerintah, 
distribusi dan pengiriman produk digital secara desentralisasi, 
dan jaminan keamanan pangan dengan menerapkan sistem 
penelusuran rantai pasokan makanan. Untuk memahami potensi 
teknologi ini untuk sistem penelusuran makanan, penting juga 
untuk menyadari kendala dan keterbatasan teknisnya. Konsep-
konsep berikut fokus pada kendala atau keterbatasan yang 
dibahas dalam literatur penelitian saat ini. Pertama, tingkat 
transaksi terbatas karena pemblokiran blockchain yang asli 
berdasarkan sistem tanpa izin membatasi ukuran blok hingga 
maksimum 1 MB dan kecepatan pemrosesan hingga tujuh 
transaksi per detik. Pemrosesan dilakukan secara real-time dari 
ratusan transaksi dalam waktu singkat selama proses rantai 
pasokan adalah dengan desain ini tidak mungkin. Implementasi 
alternatif dari teknologi blockchain telah secara signifikan 
meningkatkan tingkat transaksi [15]. Selain itu, penggunaan 
sistem yang diizinkan dengan model konsensus yang 
dioptimalkan akan meningkatkan waktu proses secara signifikan. 
Pilot saat ini tampaknya menunjukkan bahwa persyaratan 
skalabilitas dapat dipenuhi. Kedua, transaksi yang disimpan di 
blockchain bersifat abadi tidak dapat diubah dan tidak dapat 
dirusak maka hal ini berarti bahwa blockchain tumbuh dengan 
setiap transaksi dan dapat menjadi 'besar'. Ini pada prinsipnya 
merupakan masalah dalam sistem tanpa izin yang dapat diakses 
oleh jumlah pengguna yang tidak terkendali dan di mana setiap 
blok harus menyimpan semua transaksi sebelumnya. Kendala ini 
kurang relevan dalam konteks sistem keterlacakan makanan 
dengan jumlah kasus COVID-19 yang terbatas. 
Ketiga, adopsi komersial BCT dalam rantai pasokan tergantung 
pada tingkat perlindungan informasi sensitif dalam kasus 
COVID-19 bahkan tergantung pada tingkat perlindungan 
anonimitas pengguna. Sebagai contoh, skenario dapat 
didefinisikan di mana tidak semua pengguna blockchain harus 
diketahui oleh semua orang, tetapi hanya untuk sejumlah 
pengguna yang terbatas. Selain itu, untuk memungkinkan 
traceability yang efektif pada penanganan COVID-19 sebagai 
manajemen rantai pasokan makanan maka informasi tertentu 
dalam blockchain bersifat rahasia dan membutuhkan 
perlindungan terhadap akses dan kebocoran yang tidak sah. 
Sementara desain blockchain asli termasuk hampir tidak ada 
fungsionalitas untuk melindungi informasi sensitif, platform 
komersial saat ini telah mengenali persyaratan ini dan 
memungkinkan kemungkinan untuk mengontrol akses ke 
informasi di blockchain [16]. Keempat, BCT tergantung pada 
kode pemrograman dan penerapan teknologi yang benar. Jenis 
perangkat lunak seperti itu rentan terhadap kode yang 
dikembangkan atau dipelihara dengan buruk yang menyediakan 
peretas - mencari keuntungan finansial - peluang eksploitasi 
kerentanan seperti itu. Namun, karena pemrosesan informasi[17] 
rahasia dalam proses rantai pasokan, keamanan implementasi 
blockchain juga akan memainkan peran penting untuk adopsi 




Tidak ada kerangka kerja konseptual atau teori yang disepakati 
secara umum untuk realisasi dan penggunaan keterlacakan dalam 
rantai pasokan makanan. Selain itu, basis pengetahuan ilmiah 
yang ada tentang penerapan BCT dalam rantai pasokan secara 
umum, dan dalam menggunakan teknologi ini untuk teknologi 
rantai pasokan pada khususnya, terbatas. Oleh karena itu dengan 
menggunakan related work maka dapat memahami kondisi batas 
BCT dalam rantai pasokan. 
Daniel Tse, dkk [18] menjelaskan bahwa Sebagai sarana yang 
efektif untuk manajemen kualitas dan keamanan produk dan 
kontrol, banyak negara dan wilayah telah meneliti, 
mengembangkan dan mengoperasikan ketertelusuran sistem. 
Dalam tulisan ini, teknologi Blockchain digunakan untuk itu 
memecahkan masalah rantai pasokan makanan pertanian 
keterlacakan, lebih lanjut menangani masalah keamanan pangan, 
dan untuk menunjukkan hubungannya di setiap rantai pasokan di 
detail proses implementasi. Bertujuan nasional kondisi analisis 
pasar Cina dan Cina, satu set metode teoritis digunakan untuk 
beradaptasi dengan arus Tiongkok situasi untuk membuat 
pasokan produk pertanian manajemen rantai lebih efisien dan 
dapat diandalkan, serta kualitas dan keamanan produk pertanian. 
Henry M. Kim dan Marek Laskowski [19] mengatakan apabila 
melakukan adopsi Internet of Things dan teknologi blockchain 
terbaru akan memiliki sumber rantai pasokan yang lebih baik. 
Ketertarikan dengan blockchain, dikarenakan banyak kasus 
penggunaan favorit blockchain untuk dapat pelacakan sumber. 
Maka hal itu menjadi hal yang tertarik untuk menerapkan 
ontologi, karena telah ada beberapa pekerjaan yang dilakukan 
pada asal pengetahuan, ketertelusuran, dan makanan asal 
menggunakan ontologi. Dalam tulisan ini, membuat alasan 
mengapa ontologi dapat berkontribusi pada desain blockchain. 
Pada kasus ini, dengan menganalisis ontologi yang dapat dilacak 
dan diterjemahkan beberapa perwakilannya untuk kontrak pintar 
yang menjalankan jejak sumber daya dan menegakkannya 
kendala keterlacakan pada platform blockchain Ethereum. 
Sara Saberi, dkk [20] menerangkan bahwa Teknologi 
Blockchain, sebagai didistribusikan teknologi buku besar digital 
yang memastikan transparansi, keterlacakan, dan keamanan, 
menunjukkan janji untuk mengurangi beberapa global masalah 
manajemen rantai pasokan. Dalam tulisan ini, teknologi 
blockchain dan kontrak pintar diperiksa dengan kritis aplikasi 
potensial untuk manajemen rantai pasokan. Bagian dari 
pemeriksaan kritis ini adalah bagaimana blockchain, suatu 
teknologi yang berpotensi mengganggu yang pada awal 
evolusinya, dapat atasi banyak hambatan potensial. Dinh C. 
Nguyen, dkk [21] pada paper tersebut menjelaskan bahwa 
ledakan secara tiba-tiba dan penyebaran COVID-19 di seluruh 
dunia yang tidak terkendali menunjukkan keterbatasan sistem 
perawatan kesehatan yang ada saat ini secara total menangani 
keadaan darurat kesehatan masyarakat. Dalam konteks seperti itu, 
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teknologi inovatif seperti blockchain dan Artificial Intelligence 
(AI) telah muncul sebagai solusi yang menjanjikan untuk 
memerangi epidemi virus korona. Di satu sisi, blockchain dapat 
memerangi pandemi dengan mengaktifkan deteksi dini wabah, 
melindungi privasi pengguna, dan memastikan rantai pasokan 
medis yang andal selama penyimpangan tersebut. Jyoti Koirala, 
dkk [22] menerangkan bahwa Wabah Virus Nobel Corona 
(COVID-19) dari Wuhan telah mengisolasi jutaan populasi dari 
populasi yang biasa melakukan kegiatan. Hal ini penting untuk 
memahami peran Pemerintah, Rumah Bisnis dan Mitra 
Pembangunan dalam memahami keefektifan dalam 
kesiapsiagaan dan sedia tanggapan terhadap situasi. Dalam 
penelitian ini menggambar keahlian klinis, pengalaman lapangan 
untuk mengidentifikasi kebutuhan dan kesenjangan dan membuat 
rekomendasi untuk kesiapsiagaan dan tanggapan yang efektif.  
Secara keseluruhan paper ini menarik konstruksi secara 
signifikan ilmiah dalam menangani wabah COVID-19 yang 
dipadukan dengan kecanggihan teknologi blockchain dan 
beberapa penelitian yang telah hadir serta sejalan dengan paper 
ini yaitu literatur yang menunjukkan bahwa penggunaan BCT 
membutuhkan pemahaman yang baik tentang masalah 
manajemen rantai pasokan makanan dalam bencana COVID-19 
yang sedang mewabah dan definisi yang jelas tentang tujuan yang 
ingin dicapai agar dapat mengurangi angka kematian dan kasus 
COVID-19. Mengikuti modernisasi secara tidak kritis bukanlah 
ide yang baik, meskipun saat ini perlu untuk mulai menyelidiki di 
mana potensi teknologi baru ini terletak pada proses 
penanggulangan sendiri. Oleh karena itu paper ini akan 
menganalisa kondisi batas dalam proses manajemen rantai 
pasokan makanan secara desentralisasi agar dapat memberikan 
dampak besar positif sehingga mengurangi kasus COVID-19. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Deskripsi Studi Kasus 
Subjek investigasi untuk penelitian ini yaitu empat proses rantai 
pasokan makanan yang berbeda terhadap COVID-19. Pemilihan 
keempat proses rantai pasokan didasarkan pada keanekaragaman 
produk (mulai dari standar hingga produk yang disesuaikan), 
proses dilakukan dimulai dari produksi massal hingga batch kecil, 
yang memengaruhi persyaratan yang berasal dari regulator dan 
diperkirakan memiliki kondisi batas yang berbeda. Dengan cara 
ini kondisi batas yang mewakili berbagai situasi yang berbeda 
akan diidentifikasi. 
 
Gambar 5. Elemen Kasus Penanganan COVID-19 
 
Kasus untuk melakukan penanganan COVID-19 dianalisis 
berdasarkan lima elemen diatas sehingga hal tersebut tersebut 
merupakan pembahasan dalam metodologi untuk monitoring 
manajemen rantai pasokan makanan dengan menggunakan 
blockchain. Dalam manajemen rantai pasokan makanan pada 
kasus COVID-19 sehingga dapat di monitoring dengan jumlah 
banyak dan berkualitas tinggi maka diperlukan proses produksi 
yang sangat terstandarisasi serta menggunakan sedikit bahan-
bahan lainnya. Manajemen rantai pasokan makanan dalam kasus 
COVID-19 memberikan produk untuk pasar B2C atau Business 
to Customer dan mengandung berbagai proses produksi yang 
tinggi. Secara umum, sejumlah besar bahan yang berbeda 
digunakan maka langkah penting dalam proses produksi adalah 
pengemasan produk akhir yang berisi berbagai macam proses 
pengemasan dan sejumlah pemasok tambahan (pengemasan) dan 
masyarakat yang terkena dampak wabah COVID-19. Regulasi 
terstandarisasi dan kontrol kualitas berlaku secara umum, 
langkah-langkah kualitas dan keterlacakan tambahan berlaku 
untuk produk-produk khusus dengan contoh yaitu Produk 
biologis yang menyiratkan persyaratan tambahan tentang nutrisi 
untuk masyarakat sehingga memiliki imun tubuh yang kuat dan 
proses rantai pasokan. Sebagian besar proses produksi canggih 
khusus untuk pelayanan COVID-19 dengan kontrol kualitas 
standar dan keterlacakan secara spesifik berada di tempat dan 
lokasi yang terkena kasus dapat memerlukan sertifikasi terpisah. 
Persyaratan peraturan tambahan dapat berlaku, contoh dalam hal 
bahan untuk sektor medis seperti penanganan virus Corona 
sehingga ini termasuk juga persyaratan berkenaan dengan 
kemampuan melacak. Persyaratan keterlacakan menurut 
peraturan tidak berbeda dibandingkan dengan proses rantai 
pasokan lainnya. Namun, tren pengembangan adalah untuk 
menciptakan lebih banyak transparansi pada sumber dan jenis 
inovasi terhadap konsumen yang membutuhkan tingkat 
keterlacakan yang lebih tinggi. 
 
Sistem Blockchain Sebagai Monitoring Untuk Rantai Pasokan 
Makanan 
Monitoring untuk keterlacakan yang diidentifikasi berdasarkan 
pada temuan deskripsi dalam kasus COVID-19 ditemukan. 
Monitoring dialokasikan ke dalam lima kategori yang digunakan 
untuk mengkarakterisasi kasus. Anehnya, sebagian besar objek 
batas berlaku untuk keempat rantai pasokan. Temuan ini tidak 
diharapkan pada awal penelitian karena rantai pasokan berbeda 
secara signifikan dalam konteks bisnis dan karakteristik rantai 
pasokan. Temuan ini dapat dijelaskan karena persyaratan 
kelayakan ditentukan terutama oleh standar peraturan yang 
berlaku untuk keempat rantai pasokan makanan. Perbedaan 
dalam objek batas terkait dengan proses yang disesuaikan atau 
persyaratan peraturan khusus untuk jenis rantai pasokan tertentu. 
Objek monitoring rantai pasokan membutuhkan antarmuka untuk 
proses produksi yang disesuaikan ditemukan untuk satu rantai 
pasokan. Sebaliknya, kebutuhan untuk kepatuhan dengan 
persyaratan peraturan khusus ditemukan di semua rantai pasokan. 
Ini menunjukkan bahwa aplikasi blockchain dalam rantai 
pasokan makanan harus cukup fleksibel untuk menangani 
berbagai jenis peraturan. Peraturan makanan biasanya berubah 
seiring waktu, yang mengharuskan aplikasi blockchain untuk 
dapat beradaptasi dengan peraturan yang berubah. 
Di samping itu kerahasiaan informasi memainkan peran penting. 
Di satu sisi, informasi keterlacakan pemasok dan informasi 
jaminan kualitas selama proses rantai pasokan tidak dianggap 
sebagai rahasia. Kualitas produk bervariasi dan menyimpang, 
meskipun dalam bandwidth yang dapat diterima dapat dengan 
NINDA LUTFIANI / INFOTEKJAR: JURNAL NASIONAL INFORMATIKA DAN TEKNOLOGI JARINGAN- VOL. 5 NO.1 (2020) EDISI SEPTEMBER 
 
https://doi.org/10.30743/infotekjar.v5i1.2517  Ninda Lutfiani 23 
mudah dianggap sebagai 'buruk'. Secara umum, semakin banyak 
detail yang diberikan, semakin banyak pertanyaan yang 
didapatkan sehingga harus menentukan kasus per kasus angka 
kematian korban Virus Corona dalam hal ini. Juga informasi yang 
kepada produk yang dikirim (basis pelanggan) dianggap sebagai 
rahasia dan aktor dalam rantai pasokan tidak boleh transparan 
kepada semua anggota khususnya untuk pesaing mereka. Kondisi 
untuk menjaga kerahasiaan informasi bisnis tidak spesifik untuk 
proses rantai pasokan. Monitoring rantai pasokan terhadap 
COVID-19 secara desentralisasi serupa meskipun proses rantai 
pasokan berbeda secara signifikan satu sama lain. Standarisasi 
standar kualitas dan persyaratan antara semua faktor internal 
maupun eksternal dalam rantai pasokan sangat penting. Karena 
proses produksi yang disesuaikan dalam kebutuhan disaat wabah 
Virus Corona melanda, kondisi batas tambahan telah 
diidentifikasi untuk proses rantai pasokan ini mengenai 
antarmuka untuk produk yang disesuaikan antara pelanggan dan 
pemasok. Tidak mengherankan kepercayaan tidak ditemukan 
sebagai syarat batas. Kepercayaan harus disediakan oleh 
teknologi blockchain, namun, untuk memungkinkan ini kondisi 
batas harus dipenuhi. 
Objek batas kualitas menunjukkan bahwa asumsi implisit bahwa 
informasi jaminan kualitas merupakan sumber penting untuk 
mewujudkan kemampuan melacak hanya sebagian dikonfirmasi. 
Kegiatan penelusuran dapat dilakukan pada tingkat pertama tanpa 
menyertakan informasi jaminan kualitas. Informasi kualitas 
sangat penting untuk menentukan ruang lingkup masalah kualitas 
atau penarikan dan oleh karena itu jumlah produk yang terkena 
dampak - tetapi tidak untuk melacak dan melacak bahan dan 
produk. Selain itu, jika kontrol kualitas telah dipilih dengan benar 
dan proses telah dirancang dengan benar, maka orang juga dapat 
menyatakan bahwa kontrol kualitas memiliki tujuan utama untuk 
menghindari tindakan keterlacakan. Kontrol kualitas secara 
desentralisasi harus mendeteksi masalah keamanan pangan dan 
menghindari masalah ini akan menyebar dalam rantai pasokan. 
Informasi jaminan kualitas penting untuk menciptakan lebih 
banyak transparansi di antara para pelaku dalam rantai pasokan 
dan terhadap konsumen tentang asal dan kualitas bahan baku. 
Informasi ini - selama tidak mengandung detail spesifik produk - 
tidak bersifat rahasia dan dapat dimasukkan dalam sistem 
keterlacakan makanan umum. 
Akhirnya, objek batas ketertelusuran mengkonfirmasi bahwa 
pelaku rantai pasokan perlu memiliki perjanjian yang jelas 
tentang granularitas dan standarisasi data keterlacakan sehingga 
distribusi dalam berjalan dengan baik. Peningkatan lebih lanjut 
dalam membatasi dampak penarikan kembali suatu produk dapat 
dilakukan ketika kemampuan penelusuran antara para pemain 
melampaui satu langkah mundur dan satu langkah untuk 
memenuhi persyaratan peraturan. Diperlukan tinjauan lengkap 
dari proses rantai pasokan, yang dapat disediakan oleh teknologi 
blockchain.  
 
Sistem informasi keterlacakan dengan BCT 
Monitoring keterlacakan rantai pasokan makanan yang harus 
dipenuhi oleh solusi teknologi tercantum dengan jumlah kondisi 
sesuai dengan angka kasus pada COVID-19. Produksi pada 
manajemen rantai pasokan makanan memerlukan akses dan 
penyimpanan informasi keterlacakan dari berbagai peristiwa 
dalam proses rantai pasokan internal dan oleh karena itu 
mendukung persyaratan teknologi sistem keterlacakan informasi. 
Meskipun ini mungkin tampak sebagai monitoring yang jelas dan 
mudah dicapai karena fokus pada proses rantai pasokan internal. 
Dalam hal ini, kegiatan melacak kembali dari lokasi A ke lokasi 
B ke lokasi C. Selama pengujian, terdapat bahwa banyak tindakan 
manual masih harus dilakukan yaitu upaya yang cukup untuk 
menyampaikan informasi yang diperlukan dalam periode 
permintaan waktu empat jam. Selain kemampuan teknologi, data 
dalam sistem informasi penelusuran harus kompatibel dengan 
data kemampuan penelusuran yang digunakan untuk monitoring 
keterlacakan dalam proses internal. 
Informasi jaminan kualitas serta formasi keterlacakan terperinci 
yang terkait dengan titik kontrol penelusuran memerlukan 
dukungan sistem penelusuran untuk berbagai tipe data dan tingkat 
detail yang berbeda. Pada tingkat proses maka titik kontrol 
penelusuran kemampuan dapat didefinisikan sedangkan pada 
tingkat tinggi akan menunjukkan informasi umum tentang 
tanggal, waktu, dan pemasok. Namun, tergantung pada tingkat 
perincian yang disepakati atau diperlukan, diperlukan lebih 
banyak informasi terkait dengan atribut dan karakteristik bets 
tertentu untuk menentukan unit bets unik. 
Kecanggihan teknologi blockchain dapat memenuhi persyaratan 
teknis untuk monitoring yang berfungsi sebagai kerangka 
penelusuran makanan. Teknologi blockchain memungkinkan 
akses bagi banyak pelaku rantai pasokan untuk menyampaikan 
bagian dari mereka atas informasi kualitas dan keterlacakan yang 
dimiliki. Selain itu, tingkat interaksi tertentu antara para aktor saat 
melakukan kegiatan penelusuran dapat didukung. Bergantung 
pada arsitektur blockchain yang dipilih dan tingkat kerahasiaan 
yang diperlukan, informasi dapat dengan mudah dibuat terlihat 
oleh aktor lain sambil menjaga kerahasiaan dan integritas 
informasi ini pada saat yang sama. Aspek kuncinya adalah 
menentukan informasi mana yang akan dibagikan dan mana yang 
tidak sehingga terlalu banyak berbagi informasi akan 
mengakibatkan penolakan pihak-pihak karena mereka takut 
bahwa kekuatan kompetitif mereka mungkin dirusak, sedangkan, 
terlalu sedikit membuat sistem tidak berguna. Jenis dan jumlah 
informasi tergantung pada kontrol yang telah dibuat sebelumnya 
dalam proses.  
Jenis Blockchain yang diijinkan oleh publik adalah arsitektur 
yang paling cocok. Jenis ini mendukung kontrol pada kelompok 
aktor rantai pasokan yang diizinkan bertindak pada tingkat yang 
sama berdasarkan solusi terdistribusi tanpa mitra perwalian 
sebagai perantara atau publik. Arsitektur seperti itu dapat 
memberikan transparansi bagi mitra rantai pasokan, regulator dan 
pelanggan dan menciptakan lebih banyak kepercayaan pada 
rantai pasokan makanan terhadap kasus COVID-19. Faktor 
pemicu dalam hal ini adalah bahwa para pelaku memiliki 
hubungan yang berbeda satu sama lain. Oleh karena itu, 
kepercayaan pada kerahasiaan informasi di dalam blockchain dan 
kontrol akses adalah syarat penting. Pertanyaannya adalah siapa 
yang harus memulai blockchain seperti itu, inisiasi oleh mitra 
rantai pasokan dapat menyebabkan resistensi. Pemerintah 
mungkin memerlukan ini untuk mengurangi angka kasus pada 
Virus Corona, tetapi tidak ingin terlibat dalam realisasi. 
Perusahaan perangkat lunak tidak memiliki pengetahuan rantai 
pasokan makanan yang diperlukan untuk membuat ini sukses. 
Diperlukan lebih banyak penelitian dalam arah ini. 
 
Implikasi 
BCT adalah solusi teknologi yang memungkinkan untuk 
pelacakan makanan terhadap kasus penanganan COVID-19. 
Namun, monitoring ini menunjukkan bahwa penerapan kerangka 
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kerja keterlacakan membutuhkan rantai pasokan yang 
terorganisir dan terstandarisasi antara semua faktor (internal dan 
eksternal). Implikasi praktis penting dari penelitian ini yaitu 
bahwa tata kelola di sekitar tipe blockchain dan standarisasi data 
harus didefinisikan terlebih dahulu sebelum otomatisasi proses 
dapat dimulai. 
Bukan teknologi yang merupakan faktor kritis, tetapi standarisasi 
proses penelusuran internal dan eksternal (memerlukan 
perubahan organisasi) dan standarisasi data master antara aktor 
rantai pasokan adalah kendala kritis untuk mencapai tingkat 
penelusuran yang membuat keseluruhan rantai pasokan 
transparan untuk semua aktor, dan pada akhirnya juga 
mengurangi angka kasus yang disebabkan oleh Virus Corona. 
Tata kelola data harus memastikan definisi data yang seragam dan 
otoritas untuk membuat, mengakses, dan mengubah data. Tata 
kelola data tidak dapat ditentukan oleh mitra dari satu inisiatif 
Blockchain saja, tetapi membutuhkan kesepakatan pada berbagai 
tingkat sektor bahkan di tingkat industri. Jika tidak, pemasok 
harus mematuhi standar antarmuka yang berbeda yang membuat 
teknologi Blockchain dari sudut pandang ekonomis tidak efisien. 
Hal ini telah direkomendasikan pengembangan konsorsium 
dalam sektor medis yang didukung oleh lembaga pemerintah 
untuk mendefinisikan dan mendorong standarisasi. Sementara 
proses standarisasi mungkin akan memakan waktu beberapa 
tahun, ini tidak berarti bahwa BCT tidak dapat digunakan untuk 
keterlacakan makanan sementara itu. Meningkatnya kasus akibat 
COVID-19 maka diharapkan untuk mendapatkan transparansi 
lebih lanjut tentang asal-usul bahan akan menyebabkan solusi 
yang berbeda dalam jangka pendek, di mana BCT dapat menjadi 
salah satunya. Bahkan jika monitoring secara desentralisasi hanya 
dipenuhi antara sejumlah pelaku rantai pasokan yang terbatas, hal 
itu dapat menghasilkan peningkatan transparansi bagi konsumen 
dan mudah-mudahan menjadi pengurangan insiden akibat Virus 
Corona. 
 
KESIMPULAN DAN PENELITIAN LEBIH 
LANJUT 
 
Rantai pasokan blockchain yang diusulkan meningkat secara 
wajar dikarenakan efisiensi, transparansi dan biaya rendah untuk 
penanganan kasus COVID-19. Ditambah, blockchain 
menambahkan fitur seperti immutability dan transparansi, yang 
melarang modifikasi untuk penipuan data. Blockchain yang 
didesentralisasi dan tanpa izin sistem dapat memberikan 
informasi waktu nyata kepada semua pihak tersebut sebagai 
ekosistem produsen dan konsumen pada status keselamatan 
produk makanan setiap saat. Blockchain Teknologi menunjukkan 
bahwa dapat digunakan dalam rantai pasokan untuk lalu lintas 
barang dan dapat digunakan untuk menciptakan transparansi 
dalam pasokan barang. Blockchain adalah teknologi yang cocok 
dipakai untuk menangani kasus COVID-19 dikarenakan dapat 
menghasilkan berbagi lebih banyak data di antara mitra rantai 
pasokan yang saling bersaing.  
Sejumlah data besar terkait dengan persyaratan peraturan, rantai 
pasokan internal dan proses produksi dan memerlukan perubahan 
organisasi yang signifikan untuk mendukung manfaat penuh 
untuk monitoring keterlacakan. Hal ini termasuk penelusuran dan 
fungsionalitas pelacakan yaitu jenis data apa yang dibagikan dan 
siapa yang memiliki akses ke data mana yang merupakan 
pertanyaan kunci. Kurangnya standarisasi data master dan 
antarmuka membatasi tingkat otomatisasi sehingga 
kompleksitasnya terletak pada penyelarasan antara antarmuka 
dan standar yang digunakan oleh berbagai pelaku dalam rantai 
pasokan. 
Sebuah rencana telah dimulai untuk implementasi pada masa 
depan sehingga mempelajari model yang diusulkan dalam paper 
ini untuk membuatnya lebih sederhana dan akurat agar dapat 
digunakan dalam penanganan kasus Virus Corona. Dalam paper 
ini juga sedang mempelajari keterbatasan dari pekerjaan ini dan 
berusaha untuk dapat menguranginya.  
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